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PEDOMAN TRANSLITERASI  

 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 Tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu 

adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf 

Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Dad Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ta Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Za Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain „ Koma terbalik (di atas)„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف
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 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ′ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 ã   ٲ  a   ٲ َ

 ĩ   ٳ يْ؍ ai   ٲي i   ٲ َ

 ũ   ٲ وَْ au   ٲو u   ٲ َ

 

3. Ta Marbutah 

 Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh: 

 ditulis mar’atun jamiilatun مرٲۃَجميلۃ

 Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh; 

 ditulis faatimatun فاطمۃ

4. Syaddad (Tasydid, geminasi) 

 Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut.  

Contoh: 

نارب َ  ditulis rabbanaa 

 ditulis albirra البرَ 

5. Kata sandang (artikel) 

 Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu  
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Contoh: 

 ditulis asy-syamsu الشمس

 ditulis ar-rajulu الرجل

 ditulis as-sayyidatu السيدۃ

 Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.  

Contoh: 

 ditulis al-qomaru القمر

 ditulis al-badiiu البديع

 ditulis al-jalaalu الجلال

6. Huruf Hamzah 

 Hamzah yang terletak diawal tidak ditransliterasikan. Akan tetapi jika 

hamzah berada ditengah atau diakhir kata, huruf hamzah itu ditransliterasikan 

dengan apostrof /´/. 

Contoh: 

 ditulis umirtu امرت 

 ditulis syai’un شيء
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ABSTRAK 

Aeni, Delliana Fitri. 2025. Kontrol Sosial Pada Media TikTok : Studi Kasus 

Protes Netizen Terhadap Video Sensual Perempuan Berhijab. Skripsi Fakultas 

Ushuluddin Adab dan Dakwah. Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam. 

Universitas Islam Negeri Abdurrahman Wahid Pekalongan. Vyki Mazaya, M.S.I 

Kata Kunci : Kontrol Sosial, Protes Netizen, Video Sensual, Perempuan Berhijab 

Penelitian ini membahas mengenai perempuan berhijab namun membuat 

video yang mengandung unsur sensual. Dari videonya tersebut menimbulkan 

banyak perhatian dari para netizen yang kemudian terdapat beberapa content 

creator dan komentator yang menanggapi dan mengkritik video sensual tersebut 

karena dianggap perilakunya yang tidak senonoh dan menyimpang. Penulis 

menarik dua rumusan masalah pada penelitian ini, pertama bagaimana bentuk 

protes netizen terhadap video sensual perempuan berhijab di TikTok, kedua 

bagaimana kontrol sosial netizen terhadap video sensual perempuan berhijab di 

TikTok. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pandangan 

masyarakat sebagai bentuk kontrol sosial terhadap fenomena sensual perempuan 

berhijab di media sosial. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Jenis pendekatan 

penelitian ini adalah kualitatif. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 

deskriptif yang memanfaatkan teori netnogarfi milik Kazinet dan teori kontrol 

sosial milik Walter Reckless, serta metode teknik analisis data yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu memakai sudut pandang teori netnografi menurut Kazinet 

dalam buku Eriyanto (2021) yang meliputi tahapan inisiasi, investigasi, interaksi, 

imersi, integrasi, inkarnasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, pertama, fenomena perempuan 

berhijab yang membuat video sensual di media TikTok memicu berbagai kritik 

dari masyarakat, terutama para netizen yang turut aktif memberikan respons 

melalui platform TikTok seperti para content creator yang turut memberikan 

kritik yaitu Gerald Vincentt, Abhizar Albirru, dan Maulana Fahmi kemudian pada 

video yang diunggah oleh content creator tersebut turut memberikan tanggapan 

yang beragam dari berbagai komentator yang ada dikolom komentarnya. Kedua, 

adanya kontrol internal yang ada pada diri Oklin Fia dan kontrol eksternal yang 

muncul dari para netizen termasuk content creator. Kritik yang disampaikan 

content creator Abhizar Albirru didasari oleh keyakinan agama serta nilai-nilai 

moral sedangkan kritik yang disampaikan content creator Gerald Vincentt karena 

adanya dukungan dari pengguna lain atau para penonton yang turut mendorong 

lahirnya konten kritik terhadap video sensual perempuan berhijab. Selain itu, 

kontrol eksternal yang dilakukan netizen tidak hanya dari content creator saja 

tetapi juga munculnya penggunaan hashtag yang menyebar dalam bentuk teguran 

maupun penolakan terhadap video sensual Oklin Fia yang dilakukan oleh akun 

TikTok Agung Herma, kumparanPLAY, dan INAFlashNews. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan internet telah menciptakan media sosial sebagai platform 

baru bagi masyarakat untuk berpartisipasi, berinteraksi, dan berbagi. 

Pertumbuhan pesat media sosial disebabkan oleh keinginan penggunanya untuk 

menguasai kontrol atas kontennya sendiri. Media sosial memungkinkan 

pengguna untuk menyunting, menambahkan, dan memodifikasi konten seperti 

teks, gambar, video, dan grafis. Adanya media memfasilitasi informasi, 

inspirasi, komunitas, dan kolaborasi dengan cepat. Media sosial telah menjadi 

bagian integral dalam kehidupan masyarakat, berperan sebagai sumber 

informasi dan hiburan. Dengan audiens yang beragam dan anonim, media 

sosial memiliki keunggulan tersendiri. Kelebihan dari media sosial dapat 

mempermudah pengguna saling memberi informasi, baik dalam bentuk teks, 

gambar maupun video.
1
 

Setiap manusia melakukan interaksi meskipun tidak semua perilaku yang 

dilaksanakan selalu positif, terkadang pula ada potensi tingkah laku buruk, 

penyimpangan, dan menyusahkan warga. Untuk mencegah perilaku dan 

keributan tersebut, diperlukan pengendalian sosial yang mungkin bisa 

memastikan bahwa masyarakat bisa mengimplementasikan keinginannya yang 

disebut juga sebagai kontrol sosial atau pengendalian sosial. Roucheck 

berpendapat bahwa adanya kontrol sosial menjadi tahap yang direncanakan 

                                                           
1
 Sri Hariyanti, “Pemanfaatan Media Sosial Tiktok Sebagai Sarana Promosi Kripik Jamur 

Tiram,” Al-Muraqabah: Journal of Management and Sharia Business 2, no. 2 (2022): 126–
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atau tidak, bisa juga karena paksaan agar masyarakat mematuhi kesepakatan 

norma bersama. Hal ini sangat penting untuk menjaga ketertiban sosial karena 

sebagai suatu syarat inti untuk kelangsungan hidup masyarakat.
2
 

Komunikasi dianggap sebagai alat kontrol sosial. Seseorang tak akan bisa 

bertahan tanpa berinteraksi dengan orang yang sudah mereka kenal maupun 

yang belum dikenal, jadi komunikasi adalah elemen terpenting di kehidupan. 

Everett M. Rogers mengungkapkan jika komunikasi adalah tahap peralihan ide 

dari pengirim untuk penerima dengan tujuan memengaruhi perilaku. Dalam 

definisi tersebut, terlihat bahwa komunikasi melibatkan proses menyampaikan 

gagasan, ide, simbol, dan melibatkan partisipasi orang lain. Komunikasi 

memainkan peran kunci pada sosial masyarakat yang terjadi di individu 

maupun kelompok. Komunikasi juga mempunyai beragam fungsi dalam 

mempererat hubungan antara komunikasi dan kehidupan sosial manusia. Media 

sosial dijadikan sarana efektif untuk mengutarakan dan mengkoordinasikan 

kegiatan protes, membuka ruang berkomunikasi dengan luas dengan banyak 

kelompok untuk sharing pendapat, opini, dan ide dalam konteks permasalahan 

dan perdebatan di masyarakat.
3
 Adanya opini yang muncul disebabkan karena 

efek dari pengguna media sosial yang menyebabkan terjadinya sebuah protes, 

perilaku tersebut terjadi guna menggapai hasil kategoris serta mendorong 

perubahan sosial pada masyarakat. Tindakan protes yang selaras dengan ajaran 

agama Islam menjadi salah satu bentuk yang sesungguhnya dari nahi munkar. 

                                                           
2
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 Jannatun Nisa dan Eko Fajar Wanto, Komunikasi Antar Pribadi Dalam Peningkatan 
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Nahi munkar artinya penolakan dan menjauhi segala sesuatu yang bisa 

merugikan dan merendahkan nilai-nilai kehidupan. Nahi munkar bertujuan 

untuk meninggalkan beragam bentuk perilaku yang buruk dan maksiat.
4
 Protes 

bisa dimaknai berupa cara yang menggunakan beragam metode untuk 

mengatakan argumen yang berbeda pada individu, kelompok, atau instansi 

tertentu. Aksi protes tersebut identik dengan kemarahan dan tuntutan, namun 

kini juga diwarnai karena adanya faktor sensualitas yang tak terduga.  

Sensualitas berawal dari kata 'sense' yang sering dikaitkan dengan seni 

dan kemudian diartikan menjadi makna yang lebih meluas yaitu ''rasa''. 

Pengertian dan makna sensual menurut KBBI berkaitan dengan merasakan dan 

mengekspresikan kenikmatan naluri. Fenomena mengenai konten sensual di 

media sosial sering kali memicu kontroversi dan perdebatan di kalangan 

pengguna. Definisi kontroversi menurut KBBI ialah perdebatan, pertengkaran, 

perselisihan, pertentangan.
5
 Maka konten yang kontroversial yaitu sebuah 

konten berupa karya para pengguna yang menimbulkan kontroversi. Salah satu 

konten kontroversi yang muncul yaitu ketika seorang tiktoker berjoget dengan 

gerakan sensual, apalagi jika seorang perempuan Muslim berhijab tetapi 

memamerkan dirinya dengan pose yang tidak senonoh. Seharusnya, perempuan 

yang memakai hijab bisa menghindari tindakan semacam itu, sesuai dengan 

petunjuk Islam yang dijabarkan dalam Qur'an Surah An-Nur ayat 31: 

                                                           
4
 Mohsen Qaraati, Amar Makruf Nahi Mungkar: Spirit Reformasi Moral, ed. terjemah 

Ahmad Subandi (Jakarta Selatan : Pejaten, 2017).hlm.50 
5
 Luluk Makrifatul Madhani, Indah Nur Bella Sari, and M. Nurul Ikhsan Shaleh, “Dampak 

Penggunaan Media Sosial Tiktok Terhadap Perilaku Islami Mahasiswa Di Yogyakarta,” At-

Thullab : Jurnal Mahasiswa Studi Islam 3, no. 1 (2021): 627–47. hlm. 643 
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رِهِنَّ وَيحَۡفَظۡنَ فرُُوجَهُنَّ وَلََ يبُۡدِينَ زِينَتهَُنَّ إِلََّ  تِ يَغۡضُضۡنَ مِنۡ أبَۡصََٰ لۡمُؤۡمِنََٰ وَقلُ لِّ

مَا ظَهَرَ مِنۡهَاۖ وَلۡيَضۡرِبۡنَ بِخُمُرِهِنَّ عَلىََٰ جُيوُبهِِنَّۖ وَلََ يبُۡدِينَ زِينَتهَُنَّ إلََِّ لِبعُوُلتَِهِنَّ 

نهِِنَّ أوَۡ بَنِيٓ  أوَۡ ءَابَائٓهِِنَّ  أوَۡ ءَابَاءِٓ بعُوُلتَهِِنَّ أوَۡ أبَۡنَائِٓهِنَّ أوَۡ أبَۡنَاءِٓ بعُوُلَتِهِنَّ أوَۡ إِخۡوََٰ

بعِِينَ غَيۡرِ أوُْلِ  نهُُنَّ أوَِ ٱلتََّٰ تِهِنَّ أوَۡ نِسَائٓهِِنَّ أوَۡ مَا مَلكََتۡ أيَۡمََٰ نِهِنَّ أوَۡ بَنيِٓ أخََوََٰ ي إخِۡوََٰ

رۡبَةِ  تِ ٱلنِّسَاءِٓۖ وَلََ يَضۡرِبۡنَ  ٱلِۡۡ فۡلِ ٱلَّذِينَ لَمۡ يَظۡهَرُواْ عَلَىَٰ عَوۡرََٰ جَالِ أوَِ ٱلطِّ مِنَ ٱلرِّ

ِ جَمِيعاً أيَُّهَ ٱلۡمُؤۡمِنوُنَ لعََلَّكُ  مۡ بِأرَۡجُلِهِنَّ لِيعُۡلَمَ مَا يخُۡفِينَ مِن زِينَتهِِنََّّۚ وَتوُبوُٓاْ إِلىَ ٱللََّّ

  ١٣تفُۡلِحُونَ 

Artinya : "Katakanlah kepada perempuan beriman untuk memelihara 

pandangan, menjaga kehormatan diri, dan jangan biarkan 

mereka menampilkan perhiasan (auratnya), terkecuali yang 

(biasanya) nampak. Dan berkenanlah mereka menggunakan 

kerudung untuk menutupi dadanya dan jangan 

perbolehkanlah menampilkan auratnya selain kepada suami, 

ayah kandung atau mertua, anak putra mereka, saudara laki-

laki baik dari istri maupun suami, anak putra saudara baik 

dari istri maupun suami, sejumlah perempuan sesama umat 

Muslim, umat sahaya yang dimiliki, beragama karyawan laki-

laki (tua) yang tidak memiliki kemauan pada perempuan, 

anak kecil yang belum paham terkait aurat perempuan. Dan 

janganlah menghentak-hentakan kaki supaya mahkota yang 

disembunyikan tidak terlihat. Dan untuk seluruh orang 
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beriman diharapkan untuk bertaubat kepada Allah untuk 

meraih kesuksesan" Qur'an Surah An-Nur ayat 31. 

Jika dikaitkan dengan fenomena sensual perempuan berhijab di media 

sosial, ayat ini dapat dipahami sebagai bentuk kontrol sosial terhadap 

bagaimana perempuan seharusnya menjaga diri sesuai ajaran Islam, terutama 

dalam ruang publik digital. Dalam teori kontrol sosial, reaksi masyarakat 

terhadap konten yang dianggap tidak sesuai dengan nilai moral yang berlaku 

dapat berfungsi sebagai mekanisme kontrol yang merujuk pada cara 

masyarakat dalam mengawasi dan mengatur perilaku individu agar tetap sesuai 

dengan norma, nilai, dan aturan yang berlaku. Oleh karena itu, fenomena ini 

dapat dilihat sebagai respons kolektif untuk menegakkan aturan yang sejalan 

dengan nilai-nilai yang dianut dalam masyarakat. 

Kemudian dalam sebuah Hadis Riwayat Muslim, Allah juga menjelaskan 

yang Artinya : "Terdapat dua kelompok dari pengikutku yang belum ada 

terlihat: (1) mereka mempunyai pecut bagaikan ekor sapi yang dipakai guna 

menghajar orang dan (2) perempuan memakai pakaian tetapi terbuka, meliang-

liuk, kepala mereka menyerupai punuk unta yang miring. Dia tak bakal masuk 

surga serta tak bakal memperoleh harumnya, meskipun harum surga itu 

tercium sejauh jarak perjalanan tertentu".
6
 Kenyataanya saat ini masih terdapat 

berbagai perempuan yang mengenakan hijab tetapi mereka berjoget dengan 

gerakan sensual di TikTok dan memperlihatkan lekuk tubuhnya. Idealnya, 

perempuan berhijab seharusnya tidak membuat konten tersebut, sebab 

                                                           
6
 Sri Safrina Endang Swirtri, Abdul Gofur, Apriyanti, What Are Thoharoh And Adab? 

(Jawa Timur : Pasuruan: CV Penerbit Qiara Media, 2021). hlm. 54 
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melanggar syariat Islam yang mana mewajibkan perempuan berpakaian 

menutupi seluruh tubuh. Namun, banyak perempuan berhijab yang membuat 

konten sensual di TikTok demi mendapatkan popularitas, hal ini tentu memiliki 

dampak buruk di masyarakat karena kontennya yang kontroversial.  Protes 

terhadap konten sensual di media sosial dapat diangap sebagai bagian dari 

amar ma‟ruf nahi munkar yakni memerintahkan kebaikan dan mencegah 

kemungkaran.
7
 Hal ini menegaskan bahwa umat Islam memiliki tanggung 

jawab sosial untuk mengingatkan sesama terhadap perbuatan yang dianggap 

menyimpang dari norma agama. Protes terhadap konten sensual di TikTok 

menjadi sebagai bentuk kontrol sosial untuk menjaga moralitas masyarakat 

bukan semata-mata untuk membuka aib individu.  Jika kritik disampaikan 

dengan niat baik, menggunakan cara yang santun dan bertujuan untuk 

mengedukasi masyarakat tentang batasan dalam bermedia sosial sesuai ajaran 

Islam, maka hal tersebut dapat menjadi sarana dakwah yang efektif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pandangan masyarakat 

terhadap fenomena sensual perempuan berhijab di media sosial, melihatnya 

sebagai bentuk kontrol sosial. Harapannya, penelitian ini dapat memberikan 

evaluasi dan panduan bagi masyarakat dalam menggunakan media sosial 

dengan benar dan menghindari perilaku yang tidak sesuai. Penelitian ini juga 

dapat membantu memperoleh pengetahuan yang lebih mendalam tentang 

dampak dan implikasi dari fenomena sensual terhadap opini publik serta 

perilaku online, sehingga dapat digunakan sebagai dasar untuk 

                                                           
7
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mengembangkan pedoman atau kebijakan dalam mengelola konten di media 

sosial agar bisa menciptakan lingkungan online yang lebih aman dan etis bagi 

penggunanya.  

Penelitian ini akan difokuskan pada masalah tiktoker Oklin Fia yang 

berhijab namun suatu ketika Oklin Fia membuat video yang mengandung unsur 

sensual yaitu video menjilat es krim di depan kelamin pria. Dari videonya 

tersebut menarik banyak perhatian dari para netizen yang kemudian terdapat 

beberapa content creator dan komentator yang menanggapi dan mengkritik 

video sensual Oklin Fia karena dianggap perilakunya yang tidak senonoh dan 

menyimpang. Penelitian ini memilih Oklin Fia sebagai objek penelitian karena 

Oklin Fia merupakan seorang TikToker dengan jumlah pengikut yang sangat 

besar yaitu 907,5 ribu pada akun TikTok-nya @oklinfiaptr. Pengaruhnya yang 

luas membuat konten yang diunggahnya memiliki potensi untuk ditiru atau 

dijadikan contoh oleh masyarakat, terutama kalangan muda. Oleh karena itu, 

penting untuk meneliti lebih mendalam agar masyarakat tidak salah meniru 

gaya hidup atau perilaku yang bertentangan dengan norma dan nilai yang 

berlaku. Video Oklin Fia ini bukan hanya viral karena unsur sensualnya saja, 

tetapi juga karena identitas berhijab yang membuat respons masyarakat jauh 

lebih kuat. Dengan demikian, kasus Oklin Fia memiliki nilai kajian yang lebih 

mendalam untuk diteliti khususnya dalam dinamika komunikasi yang muncul 

antara pelaku konten, audiens, dan komentator. Dimana media digital turut 

membentuk cara masyarakat menilai dan merespons identitas keagamaan yang 

muncul dalam konteks yang bertentangan dengan norma sosial di masyarakat. 
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Serta melihat adanya dinamika adab berupa norma sosial di masyarakat yang 

dibentuk dan ditegakkan melalui kritik yang dilakukan oleh netizen sebagai 

bentuk kontrol sosial yang bekerja dalam konteks media digital. Melalui 

fenomena kontroversial Oklin Fia, masyarakat luas sebaiknya semakin 

meningkatkan kesadaran akan pentingnya etika digital supaya kejadian seperti 

ini tidak terulang lagi. Masyarakat terutama pembuat konten, perlu lebih bijak 

dan bertanggung jawab dalam menggunakan media sosial. Adanya kontrol 

sosial dari netizen menjadi edukasi menngenai etika digital dan adab online 

yang harus terus ditegakkan agar identitas dan citra diri di dunia maya tetap 

selaras dengan nilai dan norma yang dijunjung tinggi. Oleh karena itu peneliti 

mengambil judul “KONTROL SOSIAL PADA MEDIA TIKTOK : STUDI 

KASUS PROTES NETIZEN TERHADAP VIDEO SENSUAL 

PEREMPUAN BERHIJAB” 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana bentuk protes netizen terhadap video sensual perempuan 

berhijab di TikTok? 

2. Bagaimana kontrol sosial netizen terhadap video sensual perempuan 

berhijab di TikTok?  

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui bentuk protes netizen terhadap video sensual perempuan 

berhijab di TikTok.  

2. Untuk mengetahui kontrol sosial netizen terhadap video sensual perempuan 

berhijab di TikTok. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini dilaksanakan guna memahami dan memperbanyak 

wawasan mengenai bentuk protes yang terjadi di media sosial. 

b. Penelitian ini diharapkan masyarakat mengetahui protes yang dilakukan 

pada media sosial dapat membentuk sebuah kontrol sosial. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti, dijadikan tahap awal untuk peneliti dalam pengembangan 

Teori Netnografi. 

b. Bagi peneliti selanjutnya, dijadikan referensi untuk peneliti sesudahnya 

yang tertarik pada fenomena sensual di media sosial terutama pada 

aplikasi TikTok. 

c. Bagi pembaca, diinginkan bisa memberi paham dan pandangan terkait  

protes netizen yang menjadi bentuk dari kontrol sosial. 

d. Bagi masyarakat, diharapkan menjadi edukasi dan  menjadi sumber 

perbaikan dan saran dalam menggunakan media sosial. 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Netnografi 

Netnografi merupakan riset yang berpusat tentang mempelajari ruang 

siber yang didalamnya terdapat seseorang melakukan interaksi satu dengan 

yang lainnya serta terbentuknya sistem kultur sosial dengan sendirinya.
8
 

Netnografi merupakan cara untuk meneliti antropologi didalam internet, 
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seorang netnografer tidak hanya berhadapan dengan yang kenyataan 

konkret, tetapi juga dengan dunia virtual sebab dalam dunia virtual kini 

menjadi yang utama dan melebihi kenyataan konkret dalam membangun 

budaya.
9
  

Dalam melakukan penelitian netnografi, ada dua aspek penting yang 

perlu diperhatikan. Pertama, peneliti harus mengerti kapan dan bagaimana 

cara menerapkan etnografi saat mengumpulkan data melalui interaksi 

online, bukan tatap muka. Kedua, peneliti harus menyadari adanya 

perbedaan antara lingkungan sosial online dan lingkungan sosial dunia 

nyata. Oleh karena itu, penerapan metode etnografi di dunia maya atau 

online memerlukan penyesuaian yang tepat agar tidak menimbulkan 

kesenjangan dalam penelitian.
10

 Pada penelitian netnografi, terdapat enam 

tahapan yang perlu dilalui oleh peneliti yaitu:  

a. Tahap inisiasi, penelitian netnografi diawali dengan menetapkan tujuan 

dan fokus kajian secara spesifik. Hal ini mencakup penentuan apakah 

penelitian dimaksudkan untuk menggambarkan suatu fenomena, 

percakapan, atau komunitas tertentu. Kejelasan dalam merumuskan 

tujuan penelitian sangat krusial karena akan berpengaruh terhadap 

jenis data yang dikumpulkan, bentuk interaksi yang dijalankan, dan 

langkah-langkah selanjutnya dalam proses penelitian. Untuk 

merumuskan tujuan dengan tepat, peneliti perlu meninjau literatur atau 

                                                           
9
 Fadjar Setiyo Anggaeni, ed., Netnografi : Understanding to Constructing Social Reality 

(Malang : Blimbing, 2021). hlm.70 
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 Gatut Priyowidodo, Monograf Netnorafi Komunikasi Aplikasi Pada Tiga Riset 

Lapangan, ed. Prajna Vita, Cet.1 (Depok : Tapos: PT RajaGrafindo Persada, 2020). hlm.17 
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studi terdahulu, mengidentifikasi kekurangannya, serta menemukan 

gap yang belum banyak diteliti.
11

 

b. Tahap investigasi, dalam praktiknya peneliti mengkaji percakapan atau 

interaksi di media sosial yang berkaitan dengan topik tertentu. Tahap 

investigasi merupakan tahap peneliti mulai melakukan pencarian, 

pemilihan, dan pengarsipan data yang akan dianalisis. Proses ini 

diawali dengan penyederhanaan, yaitu mengubah topik atau tujuan 

penelitian yang masih abstrak menjadi istilah atau kata kunci yang 

lebih konkret untuk mempermudah pencarian data yang relevan. 

Selanjutnya, peneliti melakukan penelusuran terhadap data yang sesuai 

dengan fokus penelitian yang mencakup pemilihan platform atau situs 

yang akan dijadikan sumber data, seperti unggahan di media sosial, 

situs web, kolom komentar di berita online, komentar produk di toko 

online, dan lain-lain. Peneliti kemudian mengamati, membaca, 

menonton, atau mendengarkan data tersebut. Langkah ini menjadi 

dasar dalam proses seleksi data. Data yang telah diseleksi akan 

disimpan untuk kemudian dikoding dan dianalisis lebih lanjut. 

Penyimpanan data dapat dilakukan dalam berbagai bentuk, seperti 

tangkapan layar (screenshot), scraping atau crawling konten media 

sosial, salinan teks (copy-paste), tautan situs web atau versi cetak dari 

data yang ditemukan.
12
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c. Tahap interaksi, peneliti turut serta dalam aktivitas komunitas yang 

diteliti. Melalui keterlibatan tersebut, peneliti dapat mengalami sendiri 

aktivitas komunitas, memahami dari dalam, dan menangkap 

bagaimana komunitas memberi makna terhadap perilaku mereka. 

Kozinets mengusulkan partisipasi alternatif berupa keterlibatan, di 

mana peneliti tidak harus secara aktif berpartisipasi dalam kegiatan 

komunitas. Tingkat keterlibatan ini bisa bervariasi, mulai dari yang 

sederhana seperti mengamati dan mengunduh percakapan, hingga 

keterlibatan lebih intens seperti berdialog dengan pengguna lain atau 

melakukan wawancara secara langsung. Terlepas dari bentuk 

keterlibatan yang dipilih, tujuan utama dari interaksi ini adalah untuk 

memperoleh pemahaman yang mendalam dari sudut pandang 

seseorang atau subjek yang diteliti.
13

 

d. Tahap imersi, peneliti “terjun langsung” ke dalam komunitas atau 

lingkungan yang diteliti dengan tujuan untuk merasakan langsung serta 

memahami perspektif komunitas tersebut dari dalam. Selama proses 

ini, peneliti akan menjumpai berbagai artefak budaya digital, seperti 

penggunaan bahasa dan simbol-simbol khas, ekspresi budaya melalui 

ritual online, pengadopsian identitas virtual seperti avatar, narasi atau 

cerita yang mencerminkan kepercayaan bersama di antara pengguna 

media sosial, serta proses inkulturasi dan penguatan nilai-nilai. Untuk 

memahami makna budaya tersebut secara mendalam, peneliti perlu 
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benar-benar “terjun langsung” ke dalam dunia digital yang diteliti. 

Pendekatan ini memungkinkan peneliti menafsirkan kebudayaan dari 

sudut pandang seseorang atau subjek yang diteliti. Imersi menjadi 

bagian penting dalam netnografi karena metode ini berlandaskan pada 

data site, yaitu data digital yang sudah tersedia di dunia maya saat 

penelitian dilakukan. Praktik imersi dilakukan melalui pencatatan yang 

disebut catatan imersi, di mana peneliti mendokumentasikan berbagai 

jenis data digital, seperti teks, gambar, foto, meme, audio, visual, 

hingga konten audiovisual. Dalam proses ini, keterlibatan pribadi 

peneliti, intelektual, dan emosional untuk menafsirkan jejak digital 

tersebut sebagai bagian dari artefak budaya yang mencerminkan 

kehidupan komunitas daring.
14

  

e. Tahap integrasi, dalam penelitian netnografi merupakan proses 

menganalisis dan menginterpretasikan data. Pada tahap ini, peneliti 

menyatukan dan mengolah seluruh data yang telah dikumpulkan 

sebelumnya, baik berupa arsip digital, hasil observasi, wawancara, 

maupun sumber data lainnya, untuk kemudian dianalisis secara 

menyeluruh dan mendalam.
15

 

f. Tahap inkarnasi, proses akhir yang menyampaikan atau 

mempublikasikan temuan penelitian. Hasil penelitian ini dapat disusun 

dalam beragam bentuk, seperti laporan akademik (skripsi, tesis, atau 

disertasi), buku, artikel jurnal ilmiah, prosiding konferensi, bab dalam 
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 Eriyanto. hlm.56-57 
15

 Eriyanto. hlm.60 
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buku, artikel populer di media massa, blog daring, dan bentuk 

publikasi lainnya. Laporan netnografi perlu disusun dengan baik, mulai 

dari perumusan tujuan penelitian yang jelas, penggunaan metode yang 

sesuai, serta analisis yang didukung oleh data yang kuat. Selain itu, 

laporan harus disajikan dengan cara yang menarik dan mudah 

dipahami agar dapat diakses oleh berbagai kalangan pembaca.
16

 

2. Kontrol Sosial 

Pada sekitar tahun 1960-an, Walter Reckless mengemukakan 

containment theory, yang menjelaskan bahwa setiap individu termasuk 

remaja, menghadapi berbagai dorongan untuk melakukan perilaku 

menyimpang seperti kenakalan. Namun, ada dua komponen kontrol 

(pengendalian) yang bekerja untuk menahan mereka dari perilaku tersebut 

yakni inner control (kontrol internal) dan outer control (kontrol eksternal). 

Jika kedua komponen cukup kuat dalam menghadapi tarikan dan dorongan 

yang mengarah pada perilaku menyimpang, maka individu akan cenderung 

bertindak dengan baik. Sebaliknya, apabila kedua komponen tersebut lemah 

dalam menghadapi tarikan dan dorongan dari dalam yang mengarah ke arah 

kejahatan, maka individu berpotensi menjadi jahat.
17

 

Kontrol internal merupakan peran yang lebih dominan dalam 

mengontrol perilaku individu karena efektif dalam mencegah tindakan 

kriminal. Kontrol internal mencakup sejumlah aspek psikologis yang 

                                                           
16

 Eriyanto. hlm.60 
17
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menjadi bagian dari struktur kepribadian individu seperti konsep diri yang 

utuh, ego yang kuat, kesadaran moral, tingkat tanggung jawab yang tinggi, 

serta kemampuan mengelola frustrasi secara adaptif. Sedangkan, kontrol 

eksternal merupakan mekanisme kontrol sosial yang berasal dari lingkungan 

luar individu seperti dalam konteks kelompok atau masyarakat. Mekanisme 

ini berfungsi sebagai sarana normatif untuk menjaga ketertiban dan 

kepatuhan terhadap aturan yang berlaku. Komponen utama kontrol eksternal 

meliputi identifikasi diri terhadap kelompok, pengawasan sosial yang 

efektif, ikatan solidaritas antar anggota, akses terhadap peluang prestasi, 

adanya batasan dan tanggung jawab yang jelas, penyediaan alternatif 

perilaku yang konstruktif, serta penguatan kolektif terhadap nilai dan norma, 

tujuan bersama, dan disiplin kelompok.
18

 

Kontrol internal akan semakin kuat apabila seseorang memiliki nilai-

nilai seperti keyakinan agama, moralitas, serta kebiasaan positif yang telah 

tertanam dalam diri hingga menjadi prinsip dan kebiasaannya sehari-hari. 

Begitu pula dengan kontrol eksternal yang akan efektif jika lingkungan 

sosial terbentuk dengan norma-norma yang baik, dijaga, dan dipatuhi oleh 

masyarakat. Norma-norma tersebut mencakup nilai budaya, ajaran agama, 

rasa persaudaraan antar warga, kepekaan terhadap kebersamaan, serta 

kepatuhan terhadap aturan. Dengan adanya kontrol internal dan eksternal 

yang kuat, seseorang cenderung terhindar dari perilaku kriminal atau 

kecenderungan untuk berbuat jahat. Kedua komponen ini yakni kontrol 
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internal dan kontrol eksternal, memiliki peran penting dalam menghadapi 

tarikan dan dorongan yang berasal dari dalam diri individu. Sebab, tarikan 

dan dorongan tersebut secara terus-menerus memengaruhi kontrol internal 

dan kontrol eksternal. Jika kedua elemen ini tidak kuat, seseorang 

berpotensi terjerumus ke dalam perilaku kriminal.
19

 

F. Penelitian Relevan  

Terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian peneliti ini yakni : 

1. Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Nabila Azzahra pada Juli 2024 

berjudul “Bentuk Kontrol Sosial Pada Postingan Akun Tiktok Influencer 

(Studi Kasus Akun Tiktok @Oklinfia Official)”. Metode yang digunakan 

peneliti ini adalah metode penelitian kualitatif deskriptif dengan memakai 

pendekatan triangulasi. Teori yang digunakan peneliti ini adalah teori 

kontrol sosial Travis Hirschi. Penelitian ini ingin melihat sekaligus 

mengetahui sampai sejauh mana kontrol sosial pada postingan akun TikTok 

Influncer (Studi Kasus akun TikTok @OklinfiaOfficial). Hasil dari 

penelitian ini yaitu bentuk kontrol sosial memiliki beberapa macam yaitu 

Gosip, Teguran dan Sanksi atau Hukuman. Penelitian ini menemukan dari 

adanya kontrol sosial yang di lakukan, menimbulkan dampak positif pada 

postingan Oklinfia di akun TikTok pribadinya yaitu akun TikTok 

@OklinfiaOfficiall.
20

 Persamaan antara penelitian sebelumnya dengan 

penelitian ini terletak pada metode penelitian yaitu jenis penelitian kualitatif 
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dan objek penelitian yaitu video sensual menjilat es krim pada konten 

Tiktok Oklin Fia. Perbedaan yang pertama yaitu terletak pada subjek 

penelitian, penelitian sebelumnya berfokus pada pemberitaan tiktoker Oklin 

Fia yang diberitakan di media jurnalistik online sedangkan penelitian ini 

berfokus pada data-data yang diambil dari beberapa netizen seperti content 

creator yang mengkritisi video sensual Oklin Fia dan komentar. Perbedaan 

kedua berada pada teori yang digunakan, penelitian sebelumnya 

menggunakan teori kontrol sosial Travis Hirschi sedangkan penelitian ini 

menggunakan teori kontrol sosial Walter Reckless. Kemudian perbedaan 

selanjutnya yaitu pada metode yang digunakan, penelitian sebelumnya 

menggunakan pendekatan triangulasi sedangkan penelitian ini 

menggunakan pendekatan netnografi. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Alfya Octovi Azzahra Effendi dan Poppy 

Febriana pada tahun 2023 berjudul “Fenomena Cancel Culture Sebagai 

Kontrol Sosial pada Kasus KDRT Rizky Billar Terhadap Lesti Kejora” 

dalam Jurnal Riset Komunikasi. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan analisis naratif. Teori yang digunakan peneliti ini adalah 

praktik cancel culture. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa praktik 

cancel culture dalam kasus Rizky Billar berwujud cyberbullying marak 

terjadi di media sosial seperti Twitter, yang digunakan untuk menyerukan 

boikot terhadap kariernya serta mendorong pengucilan sosial.
21

 Persamaan 

antara penelitian sebelumnya dengan penelitian ini terletak pada lokasi 
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6, no. 2 (2023): 21–33. 



 
 

18 
 

 

penelitian yakni media sosial. Perbedaan antara penelitian sebelumnya 

dengan penelitian ini terletak pada teori yang digunakan, penelitian 

sebelumnya menggunakan praktik cancel culture sedangkan penelitian ini 

menggunakan teori kontrol sosial Walter Reckless. Serta objek yang diteliti 

berbeda, penelitian sebelumnya meneliti praktik cancel culture sebagai 

bentuk kontrol sosial bagi publik figur lainnya sedangkan penelitian ini 

meneliti bentuk kontrol sosial yang dilakukan oleh netizen yang mengkritisi 

video sensual Oklin Fia. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ramadhanita Mustika Sari dan Vika Ayu 

Lestari pada tahun 2023 berjudul “Peran Moderasi Beragama Sebagai 

Kontrol Sosial Pada Mahasiswa Uin Sunan Kalijaga” dalam Jurnal Studi 

Agama. Metode yang digunakan peneliti ini adalah metode penelitian 

pendekatan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa moderasi 

beragama memiliki peran sebagai kontrol sosial yaitu sebagai strategi dalam 

menjaga perilaku mahasiswa agar tetap damai, toleran, dan saling 

menghormati antar umat beragama dalam menghadapi era modernisasi dan 

pembaruan sosial.
22

 Persamaan antara penelitian sebelumnya dengan 

penelitian ini terletak pada metode penelitian yaitu penelitian kualitatif. 

Perbedaan antara penelitian sebelumnya dengan penelitian ini terletak pada 

objek yang diteliti, penelitian sebelumnya meneliti moderasi beragama yang 

dapat berjalan sebagai kontrol sosial pada mahasiswa dalam kampus Uin 
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Sunan Kalijaga sedangkan penelitian ini meneliti kontrol sosial yang 

dilakukan di media TikTok oleh netizen. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Anthony Eniayejun pada tahun 2023 

berjudul “Protes sosial #ShutItAllDown: Memeriksa konten emosional di 

Twitter terhadap kekerasan seksual berbasis gender di Namibia” dalam 

Jurnal Masyarakat, Kebudayaan dan Politik. Metode yang digunakan 

peneliti ini adalah metode penelitian pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian  

menunjukkan bahwa emosi positif dan negatif yang diekspresikan di media 

sosial mempercepat partisipasi pemuda Namibia dalam protes sosial 

#ShutItAllDown.
23

 Persamaan antara penelitian sebelumnya dengan 

penelitian ini terletak pada lokasi penelitian yakni media sosial. Perbedaan 

antara penelitian sebelumnya dengan penelitian ini terletak pada metode 

penelitian, penelitian sebelumnya memakai penelitian kuantitatif sedangkan 

penelitian ini memakai penelitian kualitatif. Perbedaan selanjutnya yakni 

pada objek yang diteliti, penelitian sebelumnya meneliti protes yang di 

lakukan pemuda Namibia terhadap konten kekerasan seksual berbasis 

gender di Twitter sedangkan penelitian ini meneliti protes yang dilakukan 

netizen terhadap video sensual Oklin Fia. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Azwar Anas, Nia Kania Kurniawat, dan 

Rahmi Winangsih pada tahun 2023 berjudul “Analisis Perbandingan 

Dampak Penggunaan Media Sosial TikTok Dan Bigo Live Terhadap 

Perilaku Kenakalan Remaja Pada Aspek Pornografi” dalam Journal Of 
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Social Science Research. Metode penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif yang mencakup desain deskriptif, kausal, dan komparatif. Subjek 

penelitian terdiri dari remaja usia 12-23 tahun yang menggunakan aplikasi 

media sosial TikTok dan Bigo Live, yang bertempat tinggal di Kota Serang 

dan Kota Cilegon. Penelitian ini mengacu pada teori model "Analysis 

Interactive" oleh Miles dan Huberman dengan teknik statistik menggunakan 

rumus Ferdinand. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi 

dampak pemakaian aplikasi TikTok dan Bigo Live pada tingkah laku remaja 

berupa kenakalan dalam aspek pornografi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa mengindikasikan 42,7% variasi dalam perilaku kenakalan remaja 

dalam aspek pornografi dapat dijelaskan oleh penggunaan media sosial 

TikTok dan Bigo Live, sedangkan 57,3% menjelaskan pengaruh-pengaruh 

lain yang tidak peneliti teliti. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa 

penggunaan media sosial TikTok dan Bigo Live berpengaruh secara parsial 

dan signifikan terhadap perilaku kenakalan remaja dalam aspek pornografi, 

terutama pada remaja di Kota Cilegon dan Serang.
24

 Perbedaan antara 

penelitian sebelumnya dengan penelitian ini terletak pada metode penelitian, 

penelitian sebelumnya memakai jenis penelitian kuantitatif sedangkan 

penelitian ini memakai jenis penelitian kualitatif. Perbedaan selanjutnya 

yakni pada teori yang digunakan, penelitian sebelumnya menggunakan teori 

"Analysis Interactive" Miles dan Huberman sedangkan penelitian ini 

menggunakan teori kontrol sosial Walter Reckless. Subjek dan lokasi 
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penelitian juga berbeda, yang mana penelitian sebelumnya berlokasi di luar 

media sosial yakni remaja di Kota Serang dan Kota Cilegon sedangkan 

penelitian ini berlokasi di dalam media sosial yakni media sosial TikTok. 
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G. Kerangka Berfikir 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kerangka Berfikir 

 

Gambar 1. 1 Kerangka Berfikir 

Peneliti akan meneliti dua hal dalam penelitian ini : Pertama, peneliti 

akan meneliti terkait bentuk protes netizen terhadap video sensual perempuan 

berhijab di TikTok yang akan diambil datanya melalui pengamatan atau 

Terjadinya kontrol sosial dan munculnya perlawanan 

dari Oklin Fia pada konten negatifnya di TikTok 

Komponen Teori Kontrol sosial:  

Inner control (kontrol internal) dan 

Outer control (kontrol eksternal) 

Kontrol sosial netizen terhadap video 

sensual perempuan berhijab di TikTok 

Kontrol sosial  

(Walter Reckless) 

“Kontrol Sosial Pada Media TikTok : Studi Kasus Protes Netizen 

Terhadap Video Sensual Perempuan Berhijab” 

Analisis video konten dan analisis 

komentar 

Tahapan Netnografi: 

1. Inisiasi 

2. Investigasi 

3. Interaksi 

4. Imersi 

5. Integrasi 

6. Iinkarnasi 

Netnografi  

Kozinet pada buku Eriyanto (2021) 

Bentuk protes netizen terhadap video 

sensual perempuan berhijab di TikTok 
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observasi. Data tersebut dikumpulkan menggunakan teori netnografi milik 

Kozinets (2002) dengan tahapan sebagai berikut: inisiasi, investigasi, interaksi, 

imersi, integrasi, inkarnasi. Data tersebut diambil dari protes yang dilakukan 

oleh netizen yakni content creator yang mengkritisi terhadap video sensual 

Oklin Fia di akun TikToknya dan komentar. Kedua, peneliti akan meneliti 

terkait kontrol sosial netizen terhadap video sensual perempuan berhijab di 

TikTok yang akan diambil datanya melalui wawancara dengan content creator 

yang mengeritik video sensual Oklin Fia dengan menggunakan teori kontrol 

sosial milik Walter Reckless, meliputi dua komponen yaitu inner control 

(kontrol internal) dan outer control (kontrol eksternal). Kemudian dari kedua 

rumusan masalah atau dari dua hal yang diteliti pada penelitian ini maka akan 

membentuk terjadinya kontrol sosial terhadap video sensual Oklin Fia dan 

munculnya perlawanan dari Oklin Fia pada konten negatifnya di TikTok. 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang dipakai peneliti yaitu kualitatif yang digunakan 

untuk menggali dan memahami makna suatu fenomena dalam konteks 

tertentu. Penelitian kualitatif bertujuan untuk mendapatkan pengetahuan 

terkait realitas dengan proses pemikiran induktif.
25

 Dengan pendekatan ini, 

peneliti berharap bisa mengetahui peristiwa yang terjadi. Pendekatan 

penelitian yang digunakan adalah netnografi atau observasi virtual, yang 

mana data dikumpulkan secara online. Netnografi merupakan istilah lain 
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dari etnografi yang secara khusus meneliti budaya serta komunitas dalam 

dunia daring, kemudian data dikumpulkan dengan cara penelitian lapangan 

secara online.
26

 Data yang peneliti peroleh yakni analisis dokumen secara 

virtual dari beragam protes dari netizen terhadap video sensual perempuan 

berhijab yang akan menjadi dasar penelitian ini.  

2. Lokasi Penelitian 

Tempat dilaksanakannya penelitian disebut sebagai lokasi penelitian. 

Menentukan lokasi penelitian adalah langkah krusial dalam proses 

penelitian, karena dengan adanya lokasi yang telah ditetapkan, objek serta 

tujuan penelitian menjadi jelas. Hal ini akan memudahkan peneliti dalam 

menjalankan penelitian.
27

 Lokasi yang diteliti yaitu media sosial yakni 

TikTok, dimana peneliti akan meneliti beberapa pengguna akun TikTok 

yang mengkritik video sensual perempuan berhijab sebagai bentuk protes 

dari netizen baik yang disampaikan melalui unggahan video maupun dalam 

bentuk komentar. 

3. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek Penelitian 

Pada penelitian kualitatif, pemilihan subjek bisa dilakukan dengan 

cara criterion-based selection yang berasumsi jika subjek berperan 

seperti aktor pada topik penelitian yang dikaji. Penting untuk dipahami 

jika pada penelitian kualitatif, banyaknya subjek bukanlah fokus utama, 
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melainkan kualitas informasi yang diberikan dan relevansinya dengan 

tema penelitian yang sedang diteliti.
28

 Subjek pada penelitian ini yaitu 

para netizen yang mengkritik video sensual perempuan berhijab 

diTikTok.  

b. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah aspek yang dijadikan fokus pada sebuah 

penelitian. Objek ini dapat berupa permasalahan yang dikaji, serta 

karakteristik atau kondisi pada sesuatu hal seperti benda, individu, atau 

hal lain yang dijadikan fokus dalam penelitian.
29

 Objek dalam penelitian 

ini adalah permasalahan tiktoker Oklin Fia berjilbab yang membuat 

konten sensual dengan video menjilat es krim di depan kelamin pria. 

4. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer didefinisikan sebagai data yang dikumpulkan langsung 

dari subjek penelitian dengan menggunakan alat ukur atau metode 

pengumpulan data secara langsung pada subjek yang dijadikan sumber 

informasi utama. Data primer juga dikenal sebagai data tangan pertama.
30

 

Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari observasi dan wawancara 

secara virtual pada content creator yang mengkritik video sensual 

perempuan berhijab untuk mendapatkan data mengenai kontrol sosial di 

media TikTok. Data yang akan diteliti oleh peneliti yaitu data yang 
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diambil dari video sensual Oklin Fia, video konten dari content creator 

dengan nama akun TikTok: @geraldvincentt, @mifahmiii, 

@abhizar.albiru dan komentar netizen. 

b. Data Sekunder  

Data sekunder didefinisikan sebagai data yang didapat melalui 

pihak lain dan tidak didapat langsung oleh peneliti dari subjek 

penelitiannya. Data ini juga dikenal sebagai data tangan kedua. Biasanya, 

data sekunder berbentuk dokumentasi atau laporan yang sudah tersedia. 

Data sekunder ialah semua informasi, fakta, realitas, yang relevansinya 

berkaitan dengan penelitian akan tetapi tidak secara langsung. Data 

sekunder biasanya diambil dari data yang sudah disajikan orang lain.
31

 

Dalam penelitian ini, data sekunder diambil dari berbagai literatur seperti 

artikel, jurnal dan buku. 

5. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data didefinisikan sebagai teknik yang dipakai 

pada proses pengumpulan data dari sampel atau populasi yang diteliti. 

Teknik-teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Peneliti akan mengambil teknik pengumpulan data dengan 

menganalisis secara dokumen virtual, jadi data yang diperoleh peneliti 

berdasarkan teknik pengumpulan data melalui analisis online. 

 

a. Observasi 
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Peran utama dalam penerapan metode observasi terletak pada 

pengamat. Pengamat harus cermat dalam memperhatikan kejadian, 

pergerakan, atau proses yang berlangsung.
32

 Peneliti akan mengamati 

secara langsung argumen khalayak melalui cara netizen dalam 

menanggapi sebuah video sensual perempuan berhijab. Peneliti akan 

mengamati video sensual Oklin Fia, kritik dari adanya protes yang 

disampaikan para content creator melalui unggahan 

video di media sosialnya seperti akun TikTok: @geraldvincentt, 

@mifahmiii, @abhizar.albiru dan komentar netizen. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilaksanakan dengan cara interaksi percakapan dengan tujuan spesifik 

antara dua pihak atau lebih. Pada penelitian ini, wawancara yang 

dilakukan bersifat terstruktur.
33

 Wawancara terstruktur yang akan 

dilakukan, peneliti menyediakan instrumen penelitian seperti daftar 

pertanyaan tertulis yang telah dirancang dan disusun sebelumnya. 

Beberapa netizen akan menjadi pihak yang akan dijadikan narasumber 

dalam wawancara ini yaitu content creator yang mengkritisi video 

sensual perempuan berhijab yang diunggah pada media sosialnya. 

 

c. Dokumentasi 
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Dokumentasi berfungsi sebagai pelengkap dalam penerapan teknik 

observasi pada penelitian kualitatif. Dokumentasi menjadi teknik 

pengumpulan data yang melibatkan berbagai fakta dan informasi yang 

tersimpan dalam bentuk dokumen.
34

 Peneliti akan memperoleh data 

dengan cara mengumpulkan dan didokumentasikan dari sumber media. 

Peneliti mencantumkan bukti hasil wawancara dan pengumpulan data 

penelitian dari observasi virtual yang dilakukan yaitu mengamati video 

sensual Oklin Fia, tanggapan  content creator yang mengkritisi video 

sensual Oklin Fia, mengamati jumlah like serta komentarnya. 

6. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini memakai sudut pandang teori netnografi yaitu meneliti 

kebiasaan pengguna media digital yang dapat dianalisis melalui jejak 

daring. Menurut Kazinet dalam buku Eriyanto (2021)
35

 metode penelitian 

netnografi dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu:  

a. Inisiasi, adalah tahap awal di mana peneliti menetapkan tujuan serta 

fokus dari penelitian yang akan dilakukan 

b. Investigasi, adalah tahapan dasar peneliti mulai penelusuran dengan cara 

mengumpulkan, memilih, dan menyimpan data yang relevan dengan 

objek penelitian. 

c. Interaksi, adalah tahapan peneliti berpartisipasi dalam keterlibatan 

aktivitas yang dilakukan oleh komunitas yang sedang diteliti. 
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d. Imersi, adalah tahapan peneliti mencoba terjun langsung untuk 

memahami sudut pandang komunitas secara langsung melalui 

pengamatan percakapan yang mendalam dengan proses merasa dan 

melihat dan praktinya berupa pencatatan. 

e. Integrasi, adalah tahapan menganalisis serta menafsirkan data yang telah 

dikumpulkan. 

f. Inkarnasi, adalah tahapan penyampaian hasil penelitian dalam bentuk 

laporan penelitian. 

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberi deskripsi kajian yang terstruktur agar penjelasan menjadi 

lebih mudah dipahami. Oleh karena itu, penulis membagi kajian menjadi lima 

bab, yakni: 

BAB I: PENDAHULUAN 

Pendahuluan, berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian (meliputi: 

jenis dan pendekatan penelitian, lokasi penelitian, subjek dan objek penelitian, 

sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data), serta sistematika 

penulisan. 
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BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi penjelasan mengenai landasan teori (meliputi: teori 

netnografi dan teori kontrol sosial) serta pembahasan mengenai TikTok, viral, 

protes, netizen, dan video sensual. 

BAB III: GAMBARAN UMUM 

Bab ini berisi gambaran umum yang memuat video sensual perempuan 

berhijab di TikTok dan kontrol sosial netizen terhadap video sensual di TikTok 

BAB IV: ANALISIS HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini akan membahas mengenai analisis netnografi dan kontrol sosial 

pada protes netizen terhadap video sensual perempuan berhijab di TikTok 

BAB V PENUTUP.  

Penutup berisi kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis, dapat 

ditarik kesimpulan mengenai video sensual perempuan berhijab di tiktok 

dan kontrol sosial netizen terhadap video sensual di tiktok, bahwasanya: 

1. Bentuk Protes Netizen Terhadap Video Sensual Perempuan 

Berhijab di TikTok 

Fenomena video sensual perempuan berhijab di TikTok 

menunjukkan adanya pertentangan antara identitas religius yang 

diwujudkan melalui hijab dengan konten yang dinilai bertentangan 

dengan norma agama. Kasus Oklin Fia menjadi salah satu contoh 

nyata bagaimana simbol hijab sebagai identitas keagamaan justru 

digunakan dalam konteks yang tidak mencerminkan nilai-nilai 

kesopanan dan akhlak Islam. Fenomena ini memicu berbagai kritik 

dari masyarakat, terutama para netizen yang turut aktif memberikan 

respons melalui platform TikTok tersebut. Banyak content creator 

seperti Gerald Vincentt, Abhizar Albirru, dan Maulana Fahmi secara 

terang-terangan menyampaikan bentuk protes berupa video kritik 

melalui konten di akun TikToknya. Mereka tidak hanya menyoroti 

perilaku individu tetapi juga mengedukasi publik tentang pentingnya 

menjaga nilai-nilai agama dalam bermedia sosial. Di samping itu, para 

komentator dalam kolom video tersebut turut memberikan tanggapan 



 

 

yang beragam, mulai dari dukungan hingga dorongan agar masalah ini 

dibawa ke ranah hukum. Respons kritis yang muncul dari kalangan 

netizen menunjukkan bahwa masyarakat masih memiliki kepedulian 

tinggi terhadap pemaknaan hijab yang tidak hanya sekadar simbol fisik 

tetapi juga mencerminkan akhlak dan kesadaran penggunanya. 

2. Kontrol Sosial Netizen Terhadap Video Sensual Perempuan 

Berhijab di TikTok 

Adanya proses pengembangan kontrol internal sebagai respons atas 

reaksi publik terhadap konten yang ia unggah. Awalnya, ia tidak 

memiliki antisipasi terhadap dampak sosial dari tindakannya, yang 

menunjukkan bahwa kontrol internal belum sepenuhnya aktif sebelum 

aksi dilakukan. Namun, melalui refleksi pasca-kontroversi, Oklin Fia 

mulai menyadari adanya perbedaan pandangan dan nilai sosial yang 

dianut oleh masyarakat. Kesadaran akan keberagaman persepsi 

tersebut menjadi bagian penting dalam penguatan kontrol internalnya. 

Ia belajar bahwa tindakan yang dianggap biasa oleh satu pihak dapat 

menimbulkan reaksi negatif atau penolakan dari pihak lain. 

Selanjutnya kontrol eksternal dari netizen turut berperan aktif 

dalam melakukan pengontrolan terhadap konten video sensual yang 

beredar di TikTok, termasuk video yang diunggah oleh Oklin Fia, 

seorang perempuan berhijab yang dinilai menampilkan konten 

menyimpang. Beberapa content creator seperti Gerald Vincentt, 

Abhizar Albirru, dan Maulana Fahmi menjadi contoh netizen yang 



 

 

memanfaatkan media sosial sebagai sarana untuk memberikan edukasi 

serta teguran moral kepada masyarakat. Kritik yang disampaikan 

content creator Abhizar Albirru didasari oleh keyakinan agama, nilai-

nilai moral, serta rasa tanggung jawab untuk menjaga kehormatan dan 

martabat perempuan muslimah. Di sisi lain, kritik yang disampaikan 

content creator Gerald Vincentt karena adanya dukungan dari 

pengguna lain atau para penonton yang turut mendorong lahirnya 

konten kritik terhadap video sensual perempuan berhijab tersebut, 

sehingga menciptakan interaksi sosial yang dinamis di ruang digital. 

Selain itu, kontrol eksternal yang diwujudkan melalui respon netizen 

tidak hanya dipicu oleh konten yang dibuat oleh para content creator 

saja tetapi juga munculnya penggunaan hashtag yang menyebar dalam 

bentuk teguran maupun penolakan terhadap video sensual Oklin Fia 

yang dilakukan oleh akun TikTok Agung Herma, kumparanPLAY, dan 

INAFlashNews.  

B. Saran-saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis, terdapat 

beberapa saran yang dapat diajukan melalui penelitian ini, antara lain: 

1. Kepada para pengguna TikTok, diharapkan untuk lebih bijak dalam 

membuat maupun mengonsumsi konten di media sosial. Jangan 

menormalisasikan dan menjadikan konten yang tidak sesuai dengan 

nilai kesopanan atau norma sosial sebagai panutan atau trend yang 

layak diikuti. Sebagai pengguna media sosial yang bertanggung jawab, 



 

 

ciptakanlah ruang digital yang lebih positif dengan membagikan 

konten yang mendidik, menyemangati, dan membawa dampak baik 

bagi sesama. 

2. Kepada para content creator dan komentataor yang menyuarakan 

kritik terhadap konten sensual di media TikTok, diharapkan agar tetap 

menyampaikan pesan moral dengan cara yang bijak, santun, dan 

konstruktif. Kritik yang disampaikan tidak hanya menjadi bentuk 

kontrol sosial, tetapi juga dapat dimaknai sebagai bagian dari proses 

dakwah digital yang mengajak pengguna lain untuk berperilaku sesuai 

dengan nilai-nilai etika dan ajaran agama.  

3. Kepada para pembaca diharapkan dapat memahami bahwa kontrol 

sosial di media TikTok tidak terlepas dari partisipasi aktif netizen baik 

dari content creator maupun komentataor yang menunjukkan 

kepedulian moral melalui kritik terhadap konten video sensual Oklin 

Fia yang dianggap tidak sesuai dengan nilai-nilai kesusilaan sebagai 

bagian dari upaya menjaga norma sosial dan etika di ruang digital.  

4. Kepada peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji mengenai kontrol 

sosial berupa bentuk protes netizen pada media TikTok alangkah 

baiknya dapat bertanya secara langsung dengan netizen baik dari  

content creator maupun komentator yang dijadikan subjek penelitian 

supaya dapat menggali secara langsung respons mereka sehingga data 

yang diperoleh menjadi lebih akurat dan mendalam. 



 

 

5. Kepada platform media tiktok itu sendiri (penyedia layanan) sebaiknya 

lebih proaktif dalam menerapkan kebijakan konten dengan 

memperhatikan konteks budaya dan norma, terutama untuk konten 

yang berpotensi menimbulkan kontroversi atau ditiru oleh pengguna 

lain. Perlunya sistem moderasi yang lebih ketat serta pemberian label 

informasi pada konten sensitif dapat membantu pengguna dalam 

mengakses konten secara lebih bijak. Dengan demikian, platform tidak 

hanya bertindak sebagai wadah ekspresi bebas, tetapi juga turut serta 

dalam menjaga nilai-nilai sosial dan moral di tengah masyarakat. 

6. Kepada otoritas hukum seperti Kementerian Kominfo dan pihak 

kepolisian khususnya Cyber Crime perlu lebih aktif dalam mengawasi 

dan memberikan regulasi yang jelas terkait konten media sosial yang 

berpotensi melanggar norma atau nilai agama. Pemerintah juga dapat 

bekerja sama dengan penyediaan layanan platform media sosial untuk 

menerapkan sistem filter konten bermuatan negatif, serta memberikan 

sanksi yang jelas bagi pelaku konten yang secara terus-menerus 

mengunggah topik konten yang bertentangan dengan norma dan etika. 

Dengan demikian, penyebaran konten yang tidak mendidik dapat 

diminimalkan dan masyarakat akan lebih terlindungi dari dampak 

negatifnya.  

7. Kepada tokoh agama seperti ustadz, kyai, pendeta, pastor, serta 

pemuka agama lainnya sebagai upaya preventif dan edukatif 

diharapkan turut berkontribusi dalam membentengi masyarakat dari 



 

 

pengaruh negatif media sosial. Dengan memanfaatkan posisi strategis 

mereka sebagai sumber rujukan moral dan spiritual, para tokoh agama 

dapat memberikan panduan tentang etika bermedia sosial yang selaras 

dengan nilai ajaran agama dan norma sosial yang berlaku. Melalui 

dakwah, khotbah, atau kajian yang disampaikan baik secara langsung 

maupun daring, mereka memiliki potensi besar dalam membentuk 

kesadaran kolektif masyarakat, terutama generasi muda, untuk 

menggunakan media digital secara bijaksana dan bertanggung jawab. 
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